Tunaikan Tri dharma Perguruan
Tinggi, Mahasiswa STAI YPIQ
Baubau Kunjungi Panti Asuhan

Baubau, SultraNET. | Puluhan mahasiswa dari Sekolah Tinggi Agama
Islam (STAI) YPIQ Baubau Sulawesi tenggara berkunjung ke panti asuhan
Madin Al-Ikhlas kelurahan sorowolio kota Baubau, minggu (30/06/2019).

Dalam kunjungannya, mahasiswa yang terdiri dari tiga fakultas tersebut tidak
hanya datang bersilaturahmi dengan pimpinan panti asuhan atau dengan anak-
anak panti semata, akan tetapi juga hadir untuk memberi bantuan berupa
makanan, pakaian dan alat tulis kepada anak-anak panti setempat.

Asrul Sany dalam sambutannya menyebut kunjungan mahasiswa STAI
YPIQ Baubau merupakan bentuk pengabdian terhadap masyarakat kota
Baubau dan sekitarnya khususnya anak-anak panti asuhan.

“Kegiatan yang kami lakukan ini merupakan salah satu bentuk pengabdian
kami terhadap masyarakat kota Baubau dan sekitarnya terkhusus kali ini anak-
anak panti asuhan Madin Al-Ikhlas,” ucapnya.

Senada disampaikan ketua Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) STAI YPIQ
Baubau, Riswan bahwa bentuk pengabdian dimaksud merupakan bagian
dari realisasi tri dharma perguruan tinggi dimana menjadi salah tujuan
pengabdian kepada masyarakat.

Pimpinan panti asuhan, La Jamadi, menyambut baik sekaligus menyebut niat
mahasiswa STAI YPIQ Baubau turut serta melibatkan diri ke panti asuhan yang
menjadikan bentuk pengabdian dinilainya sangat mulia dan memiliki nilai ibadah.

“Kami sangat berterimakasih kepada seluruh jajaran pengelola kampus
STAI YPIQ Baubau, beserta mahasiswa program studi Bimbingan
Penyuluhan Islam (BPI), Pendidikan Agama Islam (PAI) dan juga
progam studi Pendidikan Islam anak usia dini (PIAUD), karena pada
hari ini berkesempatan mengunjungi dan berbagai dengan anak-anak
panti asuhan Madin Al-Ikhlas, semoga kegiatan ini bernilai ibadah dan
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bukan awal sekaligus akhir untuk kita saling bersilaturahmi,”tutupnya.

Laporan ; Muh. Alwi

Layanan PLN Bombana Kembali
Normal, 3 Desa Lagi Tahun Ini
Dapat Dialiri Listrik

Rumbia, SultraNET. | PT. Perusahaan Listrik Negara (PLN) Unit Layanan
Pelanggan (ULP) Kabupaten Bombana memastikan layanan listrik kepada
pelanggan didaerah yang terkenal sebagai penghasil emas itu telah
berjalan normal.

Hal itu disampaikan M. Issam, Supervisor Pelayanan Pelanggan, ULP PLN
Bombana kepada awak media SultraNET., Jumat (28/6/2019).

Diakuinya bahwa pelayanan listrik sempat mengalami gangguan pada
pertengahan bulan mei 2019 lalu selama sepuluh hari, hal itu terjadi akibat
adanya kerusakan pada salah satu mesin pembangkit ditambah lagi terjadi
peningkatan konsumsi daya pelanggan karena bertepatan dengan bulan suci
ramadhan 1440H.

“Memang sempat dilakukan pemadaman bergilir itu sekitar sepuluh
hari karena mesin kami yang di Ladumpi sempat mengalami
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kerusakan,” Tutur M. Issam sembari menunjukkan kalender

Kerusakan pada mesin tersebut lanjut M. Issam, langsung dilakukan perbaikan
saat itu juga sehingga saat ini pihaknya menjamin layanan pada pelanggan telah
berjalan normal.

“Adapun jika sekarang ini terjadi pemadaman, bisa jadi karena ada
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gangguan atau perbaikan jaringan yang sifatnya sementara,” Bebernya

Ketika awak media ini mencoba menanyakan terkait Dua Kecamatan yang ada di
Kabupaten Bombana ini yang belum dialiri listrik PLN, yaitu Kecamatan Matausu
dan Kecamatan Masaloka, M. Issam menjawab bahwa kewenangan dalam
penambahan cakupan layanan tersebut menjadi kewenangan PLN Cabang
Kendari namun pihaknya menjamin bakal terus mengusahakan agar daerah
tersebut dapat dilayani seluruhnya.

Untuk Tahun ini tambah Issam, PT. PLN bakal melakukan penambahan jaringan
terhadap tiga desa yang selama ini belum dialiri listrik PLN.

“Saat ini ada 3 desa yang telah diakomodir untuk dimasukkan jaringan
baru yaitu Desa Pokorumba, Desa Analere dan Desa Tinabite,”
Pungkasnya

KNPI Bombana Bentuk Tim
Investigasi Perusahaan Smelter di
Mata Oleo.

Rumbia, SultraNET. | Komite Nasional Pemuda Indonesia (KNPI)
Kabupaten Bombana, Sulawesi Tenggara (Sultra) membentuk Tim
Investigasi yang akan ditugaskan melakukan penelusuran terkait
banyaknya keluhan masyarakat atas masuknya dua perusahaan Pabrik
Smelter di Kecamatan Mataoleo.

Kedua perusahaan tersebut adalah PT. Artha Mining Industri (AMI) dan PT. Bishi
Industri Group (BIG).

Sekretaris KNPI Kabupaten Bombana, Agustamin Saleko kepada awak media usai
rapat pembentukan Tim pencari Fakta, Kamis (27/6/2019) mengungkapkan bahwa
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karena banyaknya keluhan dari masyarakat yang mengkhawatirkan dampak yang
akan ditimbulkan dari pembangunan tersebut baik sosial maupun lingkungan.

“Karena sudah banyak keluhan warga disekitar akan dibangunnya
Smelter di atas tanah Mataole”, terang Agustamin.

Lebih lanjut, Mantan Aktivis HMI Cabang Kendari Tahun 90-an itu juga
menjelaskan bahwa untuk sementara dirinya telah mengantongi poin-poin
keluhan warga disana diantara seperti Soal Lahan yang sangat berdampak
kepada kondisi Sosial masyarakat setempat.

“Terutama soal jual beli lahan dan hal lainnya, tapi tunggu
perkembangannya”, lanjutnya.

Agustamin Saleko berharap tim yang bakal di bentuk bisa menjalankan tugas
dengan baik demi masyarakat Bombana secara umum dan warga setempat
khususnya. (H)

Pemkab Wakatobi Serahkan
Bantuan Kemanusiaan

Wakatobi, SultraNET. | Pemerintah Kabupaten Wakatobi, Sulawesi
Tenggara menyerahkan bantuan kepada korban banjir Konawe utara.

Penyerahan itu berlangsung secara seremoni di depan kantor bupati,
Selasa (25/06/2019).

Mewakili BPBD provinsi, BPBD Wakatobi menerima langsung bantuan tersebut
melalui tangan Arhawi dan sejumlah stekholder lainnya.

Kepala Badan Penanggulangam Bencana Daerah (BPBD) Wakatobi
Muhammad Yusuf melaporkan, bantuan yang didapatkan dari masyarakat,
Instansi pemerintah, serta pengusaha bervariasi mulai dari mie instan,
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beras, biskuit, serta makanan bayi.

“Jika bantuan saya terima secara maksimal, posko donasi tidak tidak
akan bisa menampung semua barang,”lapornya.

Sebab dari arahan BPBD provinsi, kami diarahakan agar tidak lagi
menerima bantuan pakaian. bantuan berupa pakaian hanya diberikan
pasca darurat.

Dalam kesempatan yang sama bupati Wakatobi Arhawi menyampikan, agar
masyarakat selalu berikhtiar dengan berbuat kebaikan agar daerah Wakatobi
terhindar dari segala bencana.

“Kami berterima kasih kepada seluruh lapisan masyarakat yang telah
berkontribusi memberikan bantuan kepada korban bencana di Konawe
utara

Rencananya, bantuan yang dikumpulkan selama 10 hari sejak 15 juni 2019 itu,
akan didistribusikan ke BPBD provinsi pada hari kamis 27 juni mendatang melalui
jalur laut.

“Saya sudah sampaikan kepada PT. Aksar dan Agil agar pendisdribusian
bantuan ini tidak dipungut apa apa.” kata Arhawi.

Polisi Gagalkan Transaksi Narkoba
di Wakatobi

Wakatobi, SultraNET. | Satuan Reserse Narkoba Polres Wakatobi
menggagalkan transaksi Narkoba jenis sabu di Hotel Fidel, kelurahan
Wanci, Kecamatan Wangi-wangi, jum’at (22/06/2019) Kemarin.

Penangkapan dilakukan atas laporan masyarakat mengenai adanya transaksi
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narkoba di hotel tersebut. Mendengar kabar itu, pihaknya melakukan pengintaian
selama dua hari dan menangkap satu orang tersangka berinisial TH (28).

Di kantung celana tersangka, polisi berhasil mengamankan Narkoba jenis
Sabu seberat 0,19 gram. Diduga, sabu tersebut akan dijual kepada
seseorang inisial NN yang sudah ada di hotel itu.

Saat dilakukan penangkapan, tersangka tidak melakukan perlawanan dan
langsung digiring ke polres Wakatobi untuk dimintai pertanggungjawaban.

“Bukan hanya sebagai pengedar, Dari hasil tes urin, tersangka positif
menggunakan barang haram tersebut,”Beber P.S Kaur Bin Ops
Narkoba, Ipda Awaluddin di ruang kerjanya, Senin (24/06/2019).

Kata Awaluddin, untuk mengembangkan kasus ini. Sementara ini pihak Kepolisian
sedang melakukan penyelidikan.

“Kami belum bisa memastikan bahwa ada tersangka lain sebab kasus
ini masih dalam pengembangan,” tukasnya.

Pelaku di ancam Pasal 114 ayat 1 minimal hukaman 5 tahun maksimal 20 tahun,
subsider pasal 112 ayat 1, minimal 4 tahun maksimal 12 tahun, lebih subsider
pasal 127 ayat 1 huruf a 4 tahun, juo pasal 54, UU RI no 35 tahun 2009. (S)

Bukannya Dipecat, Mantan Napi
Koruptor Dilantik Jadi Warek II
TAIN Kendari

SultraNET, Kendari | Puluhan Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Kendari, Provinsi Sulawesi Tenggara (Sultra) menggelar aksi unjuk
rasa di pelataran Gedung Terpadu dan Arena Rektorat Kampus Islam
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Terbesar di Sultra itu, Selasa (18/6/2019).

Aksi tersebut merupakan buntut dilantiknya DR. Batmang, M.Pd selaku Wakil
Rektor II Bidang Keuangan oleh Rektor TAIN Kendari DR. Faizah Binti Awad,
M.Pd pada tanggal 8 mei 2019 lalu, untuk masa jabatan 2019-2023.

Jenderal Lapangan Aksi, Sarlan dalam orasinya menyebutkan DR.
Batmang merupakan mantan terpidana Kasus Korupsi Dana Baliho Caleg
pada perhelatan pemilihan umum tahun 2014 lalu, dalam posisi sebagai
Ketua KPU Kabupaten Bombana.

Hal itu sesuai dengan salinan putusan Pengadilan Tipikor bernomor
10/Tipikor/2015/PT.KDI tentang vonis bersalah yang bersangkutan serta tiga
orang lainnya yang merugikan keuangan negara senilai kurang lebih Rp
201.000.000.

Ia menilai tindakan yang diambil Rektor IAIN Kendari yang melantik
mantan napi koruptor itu sangat menyalahi adab, etika dan aturan yang
ada, terlebih lagi posisi penempatan yang bersangkutan merupakan
jabatan yang sangat vital dan strategis dalam birokrasi kampus.

Dicontohkannya, kasus tersebut serupa dengan kasus yang dialami salah seorang
dosen IAIN yang juga pernah menjabat sebagai Ketua KPU di salah satu daerah di
Sultra, namun karena terbukti melakukan kesalahan serupa, dosen dimaksud di
berhentikan juga dari ASN.

“Saya tidak tau apa alasan rektor melantik mantan napi korupsi, ini
sangat mencederai institusi ini dan bertentangan dengan semangat
Good Governance dilingkup IAIN yang bebas dari KKN,” Tutur
Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam itu.

Sarlan menegaskan, jika pihak kampus tidak mengindahkan tuntutan mereka,
maka pihaknya bakal membawa persoalan itu hingga ke kementerian dan
bersurat ke KPK untuk mengaudit dugaan jual beli jabatan dalam kampus.

“Sebab jika berbicara kriteria dan prestasi yang bersangkutan dinilai
cacat dan sangat tidak layak.” Pungkasnya



Rektor IAIN Kendari saat dihubungi via Watshapp oleh awak media untuk
dimintai keterangan terkait masalah tersebut belum memberikan
jawaban. (rls)

Bombana Berduka, Kadis Kominfo
Tutup Usia

Kendari, SultraNET | Pemerintah dan Masyarakat Kabupaten Bombana
Berduka, Salah satu putera terbaik daerah itu H. Andi Idris, SP yang juga
Kepala Dinas Komunikasi, Informasi dan Statistik (Kominfos) Kabupaten
Bombana Tutup usia pada Senin (17/6/2019) sekitar pukul 01.30 Wita
Dini hari di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Bahteramas Provinsi
Sulawesi Tenggara.

Mantan sekretaris Bappeda tersebut sempat dirawat di Ruang perawatan Laika
Mendidoha VIP. B6, sejak beberapa hari yang lalu.

Dimata para awak media, Almarhum dikenal sebagi sosok yang ramabh,
supel dan senantiasa mengayomi insan Pers Bombana. (IS)

Ringankan Beban Korban Banjir
Konut, Polres Bombana harap
Rasa Empati dipertahankan.

Rumbia, SultraNET. | Untuk meringankan Beban warga yang tengah
tertimpa musibah Banjir Bandang di Kabupaten Konawe Utara, Provinsi
Sulawesi Tenggara, Kapolres Bombana melepaskan bantuan kemanusiaan
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berupa kebutuhan Pokok yang diangkut menggunakan 5 Unit Mobil,
Kamis (13/6/2019).

Dengan Bentuan Tersebut, AKBP Andi Adnan S. Mengharapkan bisa meringankan
beban warga tengah berjuangan mempertahankan Hidup didi Lokasi pengungsian
dari bencana Banjir.

“Hari ini kami kirim 5 Unit Mobil berisikan Sembako dan kebutuhan
dasar untuk para saudara-saudara kita yang di Konawe Utara yang
ditimpa bencana, semoga bisa diringankan bebannya”, terangnya
kepada awak media.

Selain sebagai Amal Jariah Tambah dia, Pihaknya Berharap Rasa empati yang
dimiliki sekarang untuk dipertahankan agar kehidupan berbangsa dan bernegara
tetap terjaga.

“Rasa Empati ini adalag modal besar kita “Indonesia” jadi kami
mengajak semua elemen untuk senantiasa menjaga persatuan kita”,
harap Andi Adnan Syafruddin kepada warga Bombana.

KMP Bontoharu Docking, Rute
Bira, Sikeli, Kasipute dan Tondasi
dilayani Juli

Rumbia, SultraNET | Para pemudik yang berharap dapat menggunakan
jasa penyeberangan KMP Bontoharu untuk kembali rute Bira Kabupaten
Bulukumba, Sikeli Kabaena Barat, Kasipute Kabupaten Bombana dan
Tondasi Kabupaten Muna Barat nampaknya musti bersabar.

Pasalnya setelah melayani arus Mudik dan Balik Lebaran 1440H / 2019 Masehi
untuk rute diatas dilanjutkan dengan rute Kabupaten Selayar, KMP Bontoharu
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dipastikan harus menjalani Docking atau pemeliharaan berkala sehingga
dipastikan pelayanan penyeberangan penumpang terganggu.

Hal itu disampaikan Rahman, SH., MM, Pelaksana Kepala Seksi Keselamatan
Dinas Perhubungan Kabupaten Bombana kepada awak media ini, Selasa
(11/06/2019).

“Perlu kami sampaikan bahwa KMP Bontoharu tidak beroperasi untuk
bulan Juni ini” ucap mantan Aktifis CDI itu.

Hal itu perlu disampaikan agar masyarakat yang kerap menggunakan jasa KMP
Bontoharu dapat menggunakan alternatif penyeberangan lain sehingga rencana
balik lebaran tidak terganggu.

“Ini kami informasikan agar masyarakat yang hendak balik atau arus
balik lebaran dapat menggunakan jasa penyeberangan lainnya” Beber
Rahman

Kendati demikian lanjutnya dari hasil konsultasi yang dilakukannya terhadap
pengelola KMP Bontoharu, diperkirakan bulan juli 2019 sudah dapat beroperasi
melayani rute rutin seperti semula.

“Kalo perbaikannya cepat diperkirakan bulan depan (juli.red) sudah
bisa beroperasi normal kembali” Pungkasnya (is)

Wakatobi kembali Raih Opini WTP
dari BPK RI Lima Kali Berturut-
Turut

SultraNET, Wakatobi | Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) Republik
Indonesia perwakilan Sulawesi Tenggara memberikan penghargaan Wajar
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Tanpa Pengecualian (WTP) kepada pemerintah kabupaten Wakatobi atas
laporan keuangan pemerintah daerah tahun anggaran 2018.

Pemberian tersebut menunjukan kinerja pemerintah Kabupaten Wakatobi dalam
hal pertanggungjawaban keuangan dinilainya cukup baik. Pasalnya, Wakatobi
telah menyandang predikat WTP selama lima kali berturut-turut dari hasil
pemeriksaan pada tahun 2014, 2015, 2016, 2017 hingga 2018.

Meski demikian bupati Wakatobi, Arhawi mengatakan akan terus
meningkatkan kinerja pemerintah dalam hal pertanggungjawaban
keuangan agar setara dengan kabupaten Buton yang mana kabupaten
tersebut telah didampingi oleh Kantor Akuntan Publik (KAP).

“memang kita juga belum terlalu maksimal menyelesaikan beberapa PR di
daerah terutama masalah progres Aset. Aset itu baru 70 % tindak lanjut yang
kita lakukan. tetapi sebelumnya hanya 60 % lebih, itu artinya ada
peningkatan,”terang Arhawi, Rabu (29/05/2019).

Pada kegiatan penyerahan penghargaan yang dihelat di aula kantor BPK
Sultra, pada hari Kamis (24/05/2019) lalu tersebut. BPK perwakilan
Sulawesi tenggara memberikan opini WTP pada sepuluh kabupaten/kota
yaitu Kolaka, Buton, Konawe Selatan, Bombana, Wakatobi, Kolaka Utara,
Konawe Utara, Buton Tengah, Kota Kendari dan Kota Bau-bau.

Laporan : Samidin



